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RINGKASAN 

Yori Suci Giofani. 08051381621072. Pendugaan Densitas Ikan Di Wilayah 

Daerah Penangkapan Ikan Bagan Tancap Perairan Banyuasin, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Ellis 

Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

Perairan Banyuasin menjadi salah satu sumber perikanan yang ada di Sumatera 

Selatan yang terletak di Kabupaten Banyuasin. Pengelolaan sumberdaya perikanan di 

perairan Banyuasin mengalami peningkatan dilihat dari meningkatnya usaha perikanan 

yang ada di daerah tersebut. Jenis alat tangkap yang banyak digunakan nelayan di Desa 

Sungsang, Kabupaten Banyuasin sangat beragam diantaranya, trammel net, gill net dan 

bagan tancap. Bagan tancap merupakan salah satu alat tangkap yang memiliki nilai 

produksi yang tinggi. Target tangkapan utama untuk bagan tancap adalah ikan teri. Laju 

produksi ikan teri diikuti juga dengan meningkatnya jumlah bagan tancap di Perairan 

Banyuasin. Seiring bertambahnya jumlah bagan tancap di Perairan Banyuasin 

menunjukkan sebaran atau distribusi ikan terus menerus mengalami peningkatan.  

Pendugaan sumberdaya ikan digunakan untuk meningkatkan produktivitas usaha 

perikanan di perairan Banyuasin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan 

densitas ikan dengan menggunakan metode hidroakustik melalui analisa pola migrasi 

vertikal (harian), pola migrasi horizontal dan nilai rerata target strength untuk 

mengetahui ukuran panjang ikan menggunakan alat Scientific Echosounder SIMRAD 

EK-15 single beam dengan frekuensi 200 kHz. Pengolahan data dilakukan di 

Laboratorium Eksplorasi Sumber daya dan Akustik Kelautan menggunakan software 

Sonar 5 Pro dan ArcGIS untuk memvisualisasikan nilai sebaran densitas. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2019 di perairan Banyuasin. 

Hasil penelitian dengan analisa pola migrasi vertikal (harian) menunjukkan bahwa nilai 

densitas ikan semakin berkurang seiring dengan kedalaman perairan, ditunjukkan 

dengan nilai densitas area tertinggi ada pada kedalaman 2-3 meter yaitu 6436,69 kg/km
2
 

dan nilai densitas terendah ada pada kedalaman 7-8 meter yaitu 780,26 kg/km
2
. Rata-

rata densitas yang didapatkan berkisar 4,24 kg/km
2
. Sebaran rerata target strength yang 

terdeteksi menyebar dari kisaran -69,98 dB s/d -38,53 dB. Nilai target strength 

berbanding lurus dengan ukuran panjang ikan, dimana semakin besar ukuran ikan maka 

nilai target strength semakin besar pula. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perairan Banyuasin memiliki potensi sumberdaya yang besar bila sektor 

perikanan dikelola secara optimal. Sektor perikanan menjadi dasar pengelolaan 

sumberdaya perikanan dalam upaya peningkatan produktivitas perikanan dan 

kesejahteraaan nelayan. Potensi produksi perikanan tangkap di Kabupaten 

Banyuasin berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin (2018) 

menunjukkan hasil tangkapan ikan Tahun 2016-2017 terus mengalami 

peningkatan. Pada Tahun 2017 hasil tangkapan ikan dari perairan laut sebesar 

43.605,5 ton sedangkan hasil tangkapan ikan dari perairan umum pada tahun yang 

sama 9.721,97 ton. 

Jenis alat tangkap ikan yang digunakan oleh nelayan Sungsang, Kabupaten 

Banyuasin sangat beragam diantaranya, trammel net, gill net dan bagan tancap. 

Bagan tancap merupakan salah satu alat tangkap yang memiliki nilai produksi 

yang tinggi. Menurut Fauziyah et al. (2013) target tangkapan utamanya di bagan 

tancap perairan sungsang adalah ikan teri sedangkan cumi-cumi, pepetek dan ikan 

pelagis kecil lainnya merupakan hasil tangkapan sampingan (by cacth). 

Data hasil tangkapan ikan yang dilakukan oleh Abduh (2019) berdasarkan 

Statistik Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten Banyuasin menunjukan laju 

produksi bagan tancap dari tahun ketahun meningkat. Data tangkapan ikan teri 

sebagai hasil tangkapan utama di bagan tancap perairan Banyuasin tahun  2009 – 

2016 sebanyak 15.454,84 ton. Laju produksi ikan teri diikuti juga dengan 

meningkatnya jumlah bagan tancap di Perairan Banyuasin. Jumlah sebaran bagan 

tancap di perairan Banyuasin dilakukan oleh Fauziyah (2012) menunjukan 

sebanyak 52 bagan tancap. Seiring bertambahnya jumlah bagan tancap di Perairan 

Banyuasin menunjukkan sebaran atau distribusi ikan terus menerus mengalami 

peningkatan. 

Perairan Banyuasin merupakan muara yang memiliki karakteristik yang 

unik diantaranya sangat terpengaruh oleh kondisi air daratan seperti aliran air 

tawar dan sedimen, serta air laur seperti pasang surut. Pada penelitian Surbakti 

(2012) pola arus diperoleh dari hasil pengukuran menunjukkan bahwa pola arus 

pada saat pasang, massa air cenderung memasuki muara dan sebaliknya saat surut 
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massa air meninggalkan muara. Hal tersebut dimanfaatkan oleh nelayan untuk 

menurunkan jaring saat air menuju surut dan saat pasang. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Fauziyah et al. (2012) sebagian besar nelayan bagan tancap 

melakukan penangkapan pada saat air mulai surut dan ada juga yang menangkap 

ikan pada saat air pasang. 

Beberapa ikan pelagis melakukan migrasi vertikal harian (diurnal vertical 

migrations). Pada saat migrasi normal ikan naik dari dekat dasar atau dekat 

lapisan termoklin menuju dekat lapisan permukaan pada saat gelap, berpencar dan 

akhirnya turun dan berkelompok di lapisan yang lebih dalam atau dekat lapisan 

dasar pada saat fajar/dini hari. Hal disebabkan dengan kecenderungan ikan yang 

akan berenang menghindari suhu yang lebih tinggi dan menuju ke sebelah dalam 

pada waktu suhu permukaan lebih tinggi dari biasanya (Laevastu dan Hayes, 

1981). 

Semakin bertambahnya produksi perikanan bagan tancap atau hasil 

tangkapan di perairan Banyuasin tentunya meningkatkan ekonomi bagi nelayan di 

Sungsang. Hal ini lah yang mendasari untuk meningkatkan produksi perikanan di 

perairan tersebut agar setiap tahunnya mengalami peningkatan. Untuk 

meningkatkan potensi sumberdaya secara optimal salah satunya dengan 

menggunakan metode hidroakustik akan mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

Menurut Fauziyah dan Jaya (2010) Metode hidroakustik memanfaatkan 

gelombang suara untuk mendeteksi objek dibawa air (underwater), medium air 

sebagai perambatannya.  

 Pendugaan sumberdaya ikan merupakan hal yang sangat penting untuk 

diketahui. Hasil dari pengambilan data dengan menggunakan alat SIMRAD EK 

15 salah satunya ialah Target Strength (TS) serta densitas. Sedangkan menurut 

Johannesson dan Mitson (1983) dalam Manik (1994) menyatakan nilai target 

Strength didefinisikan sebagai 10 kali nilai logatrima dari intensitas suara yang 

dipantulkan (Ir) yang diukur pada jarak satu meter dari ikan, dibagi dengan 

intensitas suara yang mengenai ikan intensitas insiden (Ii). 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai target strength yaitu 

panjang dan bobot ikan. Menurut Simbolon (2011) dengan spesies ikan yang sama  



3 
 

 

dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran ikan maka nilai TS akan semakin 

besar. Ukuran dari panjang ikan (L) berhubungan linear dengan scattering cross 

section (σ). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pendugaan sumberdaya ikan merupakan hal yang sangat penting untuk 

diketahui. Perairan Banyuasin memiliki potensi pada bidang perikanan ditandai 

dengan aktivitas manusia yang didominasi sebagai nelayan. Alat tangkap yang 

digunakan sangat beragam salah satu contohnya yaitu bagan tancap yang 

mengalami peningkatan. Dapat dilihat semakin bertambahnya bagan berarti 

potensi perikanan di area bagan meningkat pula, oleh karena itu pentingnya 

mengetahui sebaran ikan di perairan tersebut salah satunya dapat menggunakan 

metode hidroakustik. Data yang dihasilkan bersifat real time dan tidak merusak 

lingkungan. Pada metode hidroakustik dapat melihat sebaran vertikal (harian) dan 

sebaran horizontal berdasarkan  nilai densitas disekitar area bagan tancap.  

 Secara akustik, objek ikan (target) memantulkan bentuk jejak gema (echo 

trace) tunggal, kuat dan terputus-putus yang menggambarkan kepadatan densitas 

disuatu perairan (Achmadi et al. 2014). Pengelolahan data menggunakan software 

Sonar 5pro yang menghasilkan gambaran kepadatan ikan dan ukuran target 

strength. 

 Dengan metode hidroakustik, penelitian ini diharapkan dapat melihat 

bagaimana sebaran densitas vertikal (harian) dan sebaran densitas horizontal di 

area bagan tancap berdasarkan nilai pantul target (echo) dan mengetahui nilai 

target strength untuk menduga ukuran ikan yang berada di perairan tersebut.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis nilai rerata target strength untuk mengetahui ukuran panjang ikan 

di wilayah perikanan bagan tancap Perairan Banyuasin. 

2. Menganalisis pola migrasi vertikal (harian) ikan menggunakan metode 

hidroakustik dari pendugaan densitas di wilayah perikanan bagan tancap 

Perairan Banyuasin. 

3. Menganalisis pola migrasi horizontal ikan menggunakan metode hidroakustik 

dari pendugaan densitas di wilayah perikanan bagan tancap Perairan 

Banyuasin. 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk menentukan pola migrasi 

dan kepadatan ikan secara vertikal maupun horizontal di wilayah perikanan Bagan 

Tancap untuk kebutuhan pengelolaan sumberdaya ikan di Perairan Banyuasin.

Metode Hidroakustik Identifikasi ikan Mengacu 

pada teori Foote (1987) 

Analisis TS 

TS 

TS 

Ukuran Target Densitas 

Pengkajian pendugaan densitas 

ikan di Perairan Banyuasin 

Pendugaan densitas area 
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